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Abstrak 
Keterampilan membaca adalah fondasi dalam keberhasilan akademik siswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode suku kata terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan pada 

siswa tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa (SDLB), Cerme, Gresik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan desain pre-eksperimental dalam jenis one group pretest-posttest design yang 

melibatkan tujuh siswa tunarungu kelas II dan III. Instrumen yang digunakan berupa tes lisan. Analisis data 

menggunakan statistik non parametrik jenis uji tanda (sign test). Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan dari metode suku terhadap peningkatan keterampilan membaca 

permulaan pada siswa tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa, Cerme, Gresik. Implikasi dari penelitian 

yaitu pembelajaran keterampilan membaca melalui suku kata mampu meningkatkan kemampuan bicara dan 

bahasa pada suatu komunikasi tunarungu. 

 

Kata Kunci: Metode Suku kata, Keterampilan Membaca, Membaca Permulaan, Tunarungu 

 

 

Abstract 

Reading skills is the foundation in a students academic success. This study aims to determine the influence 

of the syllabic method on improving early reading skills in deaf students at Special Elementary Schools 

(SDLB), Cerme, Gresik. This study uses a quantitative approach with a pre-experimental design kind the 

one group pretest-posttest design which involves seven deaf student class II and III. The instrument used as 

a verbal test. Data analysis using non-parametric statistics of kind the sign test. The results of this study 

indicate a significant influence of the syllabic method on improving early reading skills in deaf students at 

Special Elementary School Cerme, Gresik. The implication of the research is that learning reading skills 

through syllables can improve speech and language skills in deaf communication. 
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PENDAHULUAN 

 Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, pasal 1 ayat (1) dan (2) 

adalah suatu usaha yang mewujudkan suasana belajar 

dalam proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi diri sehingga mempunyai 

kekuatan keagamaan,pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilan yang 

diperlukan dirinya,masyarakat, bangsa dan negara. 

Keterampilan membaca sangat penting dalam kehidupan 

sesuai aspek kehidupan yang tidak bisa lepas dari 

kegiatan membaca. Keterampilan membaca adalah 

kemampuan seseorang dalam menggunakan pola pikir 

dan perbuatan untuk melakukan aktifitas visual dengan 

menyuarakan rangkaian huruf menjadi kata dan kalimat 

dengan menguasai teknik membaca dan menangkap isi 

bacaan dengan baik (Mariati, 2018). 

“Reading Is The Heart Of Education” yang diartikan 

sebagai membaca merupakan jantung pendidikan, berarti 

seseorang yang sering membaca, pendidikannya akan 

maju dan mempunyai wawasan yang luas 

(Dalman, 2014). Berbicara masalah kemampuan 

membaca, menurut Ministry Of Education (2003) 

membaca adalah proses membuat arti yang 

melibatkan banyak pemikiran, pemecahan 

masalah dan pengambilan keputusan, baik oleh 

guru maupun anak. Anak kebutuhan khusus 

memerlukan pendidikan dengan pelayanan secara 

spesifik dan berbeda dengan anak pada umumnya 

harus menyesuaikan dengan bentuk kebutuhan. 

Keterampilan membaca dapat digunakan untuk 

menambah wawasan, ilmu, pengalaman dan idea 

atau gagasan. Keterampilan dalam kemampuan 

membaca dapat meningkatkan kemampuan 

kreativitas atau kelancaran bahasa dan bicara pada 

siswa tunarungu dalam membaca. 

Membaca adalah suatu proses yang dilakukan 

serta dipergunakan oleh pembaca untuk 

memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh 

penulis melalui media kata-kata atau bahasa tulis 

(Tarigan, 2008). Oleh karena itu siswa tunarungu 
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tidak mampu menangkap dan memahami sebuah 

informasi pada saat keterampilan dalam kemampuan 

membaca. Membaca tidak hanya menggoyangkan gerak 

bibir atau suara bunyi tetapi dapat mengeluarkan pikiran 

dan perasaan. Membaca sebagai keterampilan awal yang 

diharuskan untuk diajarkan dan sangat penting untuk 

dipelajari. Kemampuan membaca adalah landasan dasar 

sebagai kunci keberhasilan akadekmik anak. Kemampuan 

membaca yang tidak pernah dikuasai oleh siswa akan 

berdampak pada mata pelajaran dalam kemampuan siswa. 

Kemampuan berbahasa adalah suatu keterampilan yang 

mengembangkan pengetahuan dan sebuah alat 

komunikasi bagi kehidupan manusia. Kemampuan 

membaca dapat dipengaruhi prakondisi dalam 

perkembangan kemampuan membaca yang mempunyai 

jumlah kosa kata, kemampuan berbicara (oral) dan 

pemahaman verbal. Kemampuan membaca adalah suatu 

kemampuan yang memiliki faktor yang dapat 

mempengaruhi pada membaca permulaan. Faktor yang 

mempengaruhi membaca permulaan dari faktor 

linguistik, faktor fisiologis (kesehatan fisik, pertimbangan 

neurologis dan jenis kelamin), faktor intelektual, faktor 

lingkungan, faktor psikologis (motivasi, minat, 

kematangan sosial, emosi dan penyesuaian diri). 

Membaca adalah sebuah kemampuan yang mempunyai 

empat komponen bahasa pokok dan komunikasi tulis. 

Siswa tunarungu yang mengalami hambatan 

pendengaran atau berbicara sehingga memakai bantuan 

alat pendengaran pada telinga anak tunarungu. Organ 

telinga pada suatu pendengaran siswa tunarungu yang 

tidak mampu menangkap suara bunyi sesuai gerak bibir 

pada suatu informasi. Siswa tunarungu mengalami 

gangguan dalam segi bahasa dan bicara dalam sebuah 

hambatan membaca yang disebabkan oleh hubungan 

bahasa dan bicara dengan adanya ketajaman pendengaran 

sehingga tidak bisa mendapatkan sebuah informasi dan 

proses pemilihan kosa kata atau huruf dalam membaca. 

Berbicara adalah kemampuan mengucapkan bunyi 

artikulasi atau kata untuk mengekspresikan pikiran 

berupa ide, pendapat, keinginan serta perasaan. Bahasa 

adalah suatu alat komunikasi yang berupa sistem lambang 

bunyi yang bersifat arbiter (Devianty, 2020). 

Berdasarkan survei yang membahas tentang literasi 

baca di lakukan Central Connectucut State University 

(CCSU) pada tahun 2016 di Singapura dan Malaysia 

sehingga menempatkan Indonesia dalam posisi ke 60 dari 

61 negara sehingga Indonesia menduduki peringkat 60 

dengan skor 396 dari total 65 peserta negara untuk 

kategori membaca. Hasil ukur membaca ini mencakup 

memahami dan merefleksikan bentuk tulisan. Hasil rata-

rata internasional yang ditetapkan oleh PISA sendiri 

adalah 500 skor minat membaca. Pencapain literasi 

membaca menurun dibandingkan peringkat Indonesia 

pada 2009 di urutan 57 dengan skor 402 dari total 65 

negara sehingga skornya naik tetapi peringkatnya turun. 

Indonesia menduduki peringkat membaca 48 dengan skor 

393 dari 56 negara pada 2006 di negara Asia Tenggara, 

adapun negara tetangga yang di atas Indonesia dengan 

peringkat 59 dari hasil skor 398. Membaca secara 

akademik mengenai penumbuhan budi pekerti luhur 

siswa dan pengembangan gerakan literasi sekolah (GLS). 

Gerakan Literasi Sekolah, menurut Kemendikbud (2016) 

merupakan gerakan sosial yang didukung oleh 10 

berbagai elemen secara kolaboratif. Membaca permulaan 

harus diajarkan pada siswa tunarungu sejak dini agar tidak 

mengalami kesulitan penguasaan kata dalam 

membaca. Membaca memerlukan kemampuan 

visual untuk membantu ketajaman mata dalam 

menangkap kata teks pada saat membaca.  

Membaca permulaan, menurut Damaiyanti et 

al., (2021) merupakan proses menerjemahkan 

simbol tulisan ke dalam bunyi yang berlaku bagi 

siswa jenjang kelas rendah. Kemampuan membaca 

permulaan adalah tahap awal anak belajar 

membaca yang berkaitan dengan upaya 

pertamanya memahami bahasa tulis (Sinaga et al., 

2022). Membaca permulaan adalah membaca yang 

diajarkan secara terprogram kepada anak 

prasekolah (Ahmad Susanto, 2015). Membaca 

merupakan suatu kegiatan dalam menerapkan 

kemampuan berbahasa (linguistik) dengan 

melibatkan faktor biologis dan psikis yang 

dipengaruhi oleh lingkungan dengan huruf, suku 

kata dan kalimat sebagai objek bacaan sebagai 

tingkatan awal dalam belajar membaca. 

Komponen pembelajaran yang dikuasai oleh guru 

yaitu memahami skkd, metode, media penilaian 

dan model pembelajaran. Pembelajaran 

keterampilan dalam kemampuan membaca di 

sekolah dasar sesuai dengan tahapan-tahapan 

dalam sebuah kelompok kelas rendah. Proses 

pembelajaran menunjukkan siswa kurang 

bercerita,berkomunikasi di depan umum, merasa 

malu dan kurang percaya diri dalam pengucapan 

kata dan kalimat kurang jelas ditunjukkan untuk 

membaca pada siswa tunarungu. Berdasarkan 

penelitian keterampilan membaca yang harus 

menerapkan sesuai karakteristik anak kebutuhan 

khusus yang keterbatasan fisik, kognitif, bahasa 

dan sosial emosional yang sangat rendah dalam 

membaca.  

Berdasarkan survey lapangan di Sekolah Dasar 

Luar Biasa, Cerme menunjukkan bahwa siswa 

tunarungu tidak bisa membedakan korespondensi 

dan kesulitan kata pada suatu keterampilan 

membaca pada anak tunarungu kelas 2 dan kelas 3 

harus adanya keterampilan membaca permulaan 

sehingga permasalahan pada siswa tunarungu 

kelas 1,2,3 di area membaca kata dan kalimat 

sederhana. Berdasarkan dalam permasalahan 

membaca tersebut lebih urgent atau lebih 

mendesak dibanding dengan permasalahan 

membaca tindak lanjut. Indikasi masalah yang 

muncul akibat keterampilan membaca yang minim 

dapat mempengaruhi prestasi akademik dan 

psikolologis anak. Suku kata adalah suatu metode 

dalam pendekatan suku kata.  

Metode syllabic method atau dikenal dengan 

metode suku kata merupakan suatu metode yang 

memulai pengajaran membaca permulaan dengan 

menyajikan kata-kata yang sudah di rangkai 

menjadi suku kata, kemudian suku–suku kata itu 

di rangkai yang terakhir merangkai kata menjadi 

kalimat (Mustikawati, 2015). Metode suku kata 

sangat akurat dalam membantu anak tunarungu 

yang mengalami keterlambatan dalam mengenal 

huruf dan suku kata dalam membaca metode suku 

kata di gunakan di sekolah pada umumnya untuk 

memberikan pembelajaran membaca permulaan 

kepada peserta didik.  
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Metode suku kata adalah suatu proses keterampilan 

membaca suku kata yang diawali dengan pengenalan 

suku kata seperti ba, bi, bu, be, bo, ca, ci, cu, ce, co dan 

seterusnya. Pembelajaran suku kata dapat membantu 

menyusun suku kata dapat membantu menyusun kata 

atau melancarkan sebuah masalah keterampilan dalam 

kemampuan membaca pada siswa tunarungu di Sekolah 

Dasar Luar Biasa, Cerme, Gresik. Penelitian ini menurut 

Bella Karina (2018) mengangkat topik “Pengaruh 

Metode Suku Kata Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Tunarungu di SLB Al Hidayah 

Caruban” sehingga kriteria siswa tunarungu melibatkan 

pembelajaran huruf, suku kata dan kata pada membaca 

permulaan kearah koqnitif adanya penelitian pembaruan 

(novelty) di Sekolah Dasar Luar Biasa, Cerme yang 

penelitian pertama di Gresik, peneliti akan melibatkan 

membaca dalam suku kata dan kata menggunakan kelas 

2 dan 3 dalam keterampilan membaca. Hasil penelitian 

diharapkan untuk peningkatan terhadap keterampilan 

membaca sehingga penanganan permasalahan 

keterampilan membaca permulaan dapat memberikan 

manfaat bagi orang tua dan guru dalam upaya 

penanganan permasalahan pada keterampilan membaca 

permulaan siswa tunarungu dengan menggunakan 

metode suku kata sehingga penelitian tentang pengaruh 

metode suku kata terhadap peningkatan keterampilan 

membaca permulaan pada siswa tunarungu di Sekolah 

Dasar Luar Biasa, Cerme, Gresik.  

METODE 

Jenis penelitian ini menggunakan pre-eksperiment 

dalam sebuah penelitian yang menggunakan desain 

penelitian adalah "one group pretest posttest design". 

"One group pretest posttest design" yaitu suatu desain 

penelitian yang dilakukan untuk mengukur efek dari 

suatu intervensi atau perlakuan pada satu kelompok 

subjek. Penelitian one group pretest and posttest design 

melakukan observasi sebanyak 2 kali yaitu sebelum 

eksperimen dan sesudah ekperimen. Observasi sebelum 

dilakukan eksperimen (O1) disebut pre-test dan observasi 

sesudah eksperimen (O2) disebut post-test, maka dapat 

disimpulkan bahwa adanya perbedaan efek pelakuan dari 

eksperimen (X).  

 

 

 

 

 

Desain One Group Pretest-Posttest 

 

Keterangan : 

O1 = Pre-test dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan siswa tunarungu dalam suatu 

keterampilan membaca sebelum 

pembelajaran diberikan perlakuan pada saat 

membaca melalui metode suku kata 

X  = Perlakuan yang diberikan kepada tunarungu 

pada saat pembelajaran keterampilan dalam 

membaca melalui metode suku kata 

O2  = Post test dilakukan pada suatu subjek untuk 

mengetahui kemampuan keterampilan 

membaca siswa tunarungu setelah 

pembelajaran diberi perlakuan pada saat 

membaca melalui metode suku kata 

 

Lokasi penelitian ini dilakukan di SLB 

Negeri Cerme dengan karakteristik kesulitan 

membaca beralamatkan di JL. Cerme Kidul, 

Cerme Kidul, Kec. Cerme, Kabupaten Gresik. 

Subyek penelitian ini adalah siswa tunarungu kelas 

II dan III di Sekolah Dasar Luar Biasa, Cerme, 

Gresik yang berjumlah 7 siswa tunarungu yang 

memerlukan latihan keterampilan membaca.  

Istilah “variabel” adalah suatu konsep yang 

berupa objek penelitian yang mempunyai variasi 

nilai, dapat diukur, diamati dan dianalisis sesuai 

jenis penelitian. Variabel adalah sesuatu yang 

dipelajari dalam penelitian yang berbentuk apa 

saja yang memiliki variasi atau perbedaan. 

Variabel ada penelitian meliputi 2 variabel yaitu 

1. Variabel Penelitian 

a. Variabel bebas (Variabel Independen) 

Variabel bebas merupakan suatu 

variabel yang mempengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahannya dan 

timbulnya variabel dependen (terikat) (S. 

Sugiyono, 2010). Variabel bebas adalah 

suatu variabel adanya perubahan dan 

dipengaruhi oleh variabel terikat. Variabel 

bebas dalam penelitian adalah metode suku 

kata. 

b. Variabel Terikat (Variabel Dependen) 

 Variabel terikat adalah suatu variabel 

yang dapat dipengaruhi sehingga 

menimbulkan variabel bebas. Variabel 

terikat adalah suatu variabel yang 

dipengaruhi dan akibat oleh variabel bebas. 

Variabel terikat dalam penelitian adalah 

keterampilan membaca permulaan. 

2. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman sebuah 

penulisan pengertian dalam penelitian ini yaitu 

a. Metode Suku Kata 

Metode suku kata adalah suatu proses 

mengembangan dalam kemampuan siswa 

sehingga tidak melalui tahap pengenalan 

suku kata satu persatu dengan adanya suatu 

gabungan vokal, kombinasi dan konsonan. 

Metode suku kata yang mengenal berupa 

kata ejaan huruf abjad. Metode ini digunakan 

untuk menyampaikan sebuah pesan 

komunikasi yang berupa huruf suku kata. 

b. Keterampilan Membaca 

Keterampilan membaca adalah suatu 

kemampuan seseorang yang mempunyai ide 

pikiran, bakat dan kreatifitas sehingga 

mengubah sesuatu yang bernilai dalam 

membaca. Keterampilan membaca yang 

menyerupai ejaan huruf dalam 

perkembangan membaca permulaan. 

Instrumen penelitian adalah alat atau perangkat 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 

data dalam suatu penelitian. Instrumen penelitian, 

Suharsimi Arikunto (2013) adalah suatu alat yang 

digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 

agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih 

baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis. 

Instrumen adalah alat untuk mengukur informasi 

atau melakukan pengukuran. Instrumen penelitian 
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digunakan untuk mengukur nilai variabel yang diteliti. Teknik 

pengumpulan data yaitu tes, observasi dan dokumentasi. 

Tes adalah suatu alat pengumpulan data yang sesuai 

prosedur. Tes adalah suatu alat pengumpulan data yang 

sesuai prosedur sistematis untuk mengukur kemampuan 

pengetahuan dan perilaku dengan menggunakan 

instrument yang terstandart. Tes adalah suatu alat untuk 

mengukur kemampuan atau pengetahuan siswa melalui 

jawaban atau perilaku yang dapat diukur. Observasi adalah 

suatu teknik pengumpulan data yang digunakan untuk 

melihat langsung aktivitas pembelajaran dengan tujuan 

mengetahui proses interaksi antara siswa, guru dan media 

pembelajaran.  

Observasi yang digunakan untuk mengamati kondisi 

perilaku dalam kemampuan keterampilan pada suatu 

membaca di lokasi penelitian. Observasi merupakan 

sebuah kegiatan yang mengumpulkan data atau informasi 

dalam suatu objek siswa atau peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Dokumentasi adalah Dokumentasi adalah 

suatu metode dalam pengumpulan data dilakukan dengan 

cara mengumpulkan, mencatat dan menganalisis dokumen 

atau arsip yang relevan. Dokumen yang berbentuk gambar 

misalnya foto, gambar hidup, sketsa. dokumentasi 

digunakan sebagai sarana pendukung dan bukti 

pelaksanaan penelitian. 

Teknik analisis data adalah suatu proses dalam 

mengumpulkan, mengolah data dan menginterpretasikan 

data untuk mengambil kesimpulan penelitian. Menurut 

Saleh (1996) menjelaskan bahwa mengolah data tersebut 

menggunakan statistik non parametrik jenis uji tanda (sign 

test) sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 1 Rumus Uji Tanda (sign test) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

 

Zh = nilai hasil pengujian statistik sign test 

X = hasil pengamatan langsung yakni jumlah tanda plus  

(+) – p (0,5) 

μ = mean (nilai rata-rata) (n.p) 

σ = standar deviasi √𝑛. 𝑝. 𝑞 

p = probabilitas untuk memper tanda (+) dan (-)  

q = 1-p = 1 - 0,5 = 0,5 

n = Jumlah Subyek 

 

HASIL 

Penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Luar Biasa, 

Cerme, Gresik yang telah dilaksanakan pada tanggal 07 

Mei – 21 Mei 2025. Subyek penelitian adalah siswa 

tunarungu kelas 2 dan 3 berjumlah 7 siswa yang 

memerlukan bimbingan pada keterampilan membaca. 

Penelitian ini melakukan observasi terlebih dahulu 

setelah itu diberikan pre-test dan post-test, pre-test yang 

dilaksanakan tanggal 07 Mei 2025 sedangkan post-test 

melaksanakan tanggal 21 Mei 2025. 

Tes yang dilakukan untuk mengukur pada 

keterampilan membaca permulaan yang terdiri dari 

5 aspek dalam perkembangan pada suatu 

keterampilan membaca yaitu menyesuaikan intonasi 

nada yang tepat dalam membaca, menyesuaikan 

ketepatan dalam pengucapan ejaan, membedakan 

lafalan bunyi dalam membaca, dapat penghayatan 

bunyi dalam membaca dan pemahaman dalam 

mengenal bentuk bunyi pada suatu membaca 

sehingga data yang dikumpulkan oleh peneliti dari 

hasil penelitian sebelum dan sesudah diberikan 

intervensi.  

1. Hasil Data Pre-Test 

Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum 

perlakuan dimulai pembelajaran sehingga 

bertujuan untuk mengetahui sejauh mana 

kemampuan siswa dalam keterampilan 

membaca permulaan yang diketahui pada siswa 

tunarungu kelas II dan III di Sekolah Dasar Luar 

Biasa, Cerme, Gresik. 

Tabel 4.1 

Hasil Pre-Test Keterampilan Membaca Permulaan 

NO Nama Aspek yang 

dinilai  

Jumlah Nilai  

Pre-test 

A B C D E 

1 KVN 3 3 2 3 2 13 65 

2 ZLN 2 1 2 1 1 7 35 

3 TGR 1 1 1 0 1 4 20 

4 BLS 1 1 1 1 2 6 30 

5 ALY 1 1 2 2 2 8 40 

6 RKY 1 1 1 1 1 5 25 

7 AFH 0 0 0 0 0 0 0 

Jumlah 43 215 

Rata-Rata   30,71 

 

Berdasarkan pada tabel 4.1 dari hasil rata-rata nilai 

pre-test 30,71 yang dimana nilai terendah yang 

diperoleh dari inisial siswa tgr adalah 20 

sedangkan nilai yang tertinggi yang diperoleh dari 

inisial siswa kvn adalah 65. Oleh karena itu siswa 

ini pada saat intervensi atau diberikan perlakuan 

sehingga siswa berinisial kvn memakai alat bantu 

dengar ditelinganya pada saat mulai pembelajaran 

yang diberikan guru. 

2. Hasil Data Post-Test  

Post-test merupakan suatu alat ukur yang 

sesudah diberikan treatment untuk mencapai 

keberhasilan atau perubahan pada suatu 

pembelajaran siswa tunarungu. Post-test 

adalah suatu pengukuran dari hasil belajar 

siswa tunarungu sesudah diberikan intervensi 

atau perlakuan dan kegiatan pembelajaran 

keterampilan membaca permulaan pada siswa 

tunarungu kelas II dan III di Sekolah Dasar 

Luar Biasa, Cerme, Gresik. 

 

Tabel 4.2 

Hasil Post-Test Keterampilan Membaca Permulaan 
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No Nama Aspek yang dinilai  Jumlah Nilai  

Post-test 
A B C D E 

1 KVN 3 3 3 3 4 16 80 

2 ZLN 2 3 2 3 3 13 65 

3 TGR 2 1 1 2 2 8 40 

4 BLS 2 2 2 3 2 11 55 

5 ALY 2 2 2 3 3 12 60 

6 RKY 2 2 2 3 3 12 60 

7 AFH 1 0 0 0 0 1 5 

Jumlah 73 360 

Rata-Rata   52,14 

Berdasarkan pada tabel 4.2 yang menjelaskan bahwa 

nilai rata-rata dari hasil pre-test keterampilan membaca 

permulaan pada siswa tunarungu adalah 51,42. 

3. Rekapitulasi Hasil Data Pre-Test dan Post-Test Metode 

Suku Kata Dalam Meningkatan Keterampilan 

Membaca Permulaan. 

Tabel 4.3 

Rekapitulasi Hasil Data Pre-Test Dan Post-Test 

No Nama Pre-test Post-test 

1 KVN 65 80 

2 ZLN 35 65 

3 TGR 20 40 

4 BLS 30 55 

5 ALY 40 60 

6 RKY 25 60 

7 AFH 0 5 

Rata-Rata 30,71 52,14 

4. Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam hasil intervensi kemudian 

dianalisis menggunakan statistik non parametrik jenis uji 

tanda (sign test) 

a. Tabel kerja dalam hasil perubahan nilai pre-test dan 

post-test 

Tabel 4.4. 

Perubahan Hasil Kerja Pre-Test Dan Post-Test 

Nama Nilai Tanda 

Pre-test Post-test O1 – O2 

KVN 65 80 + 

ZLN 35 65 + 

TGR 20 40 + 

BLS 30 55 + 

ALY 40 60 + 

RKY 25 60 + 

AFH 0 5 + 

Hasil kerja sebelum pre-test pada suatu intervensi yang 

diberikan pada siswa tunarungu yang berjumlah 7 siswa 

tunarungu belum bisa memahami sebuah pembelajaran 

membaca suku kata dengan adanya bantuan media dan 

teori yang digunakan siswa tunarungu ada perubahan 

pada suatu post-test sehingga adanya peningkatan pada 

pembelajaran keterampilan membaca permulaan. 

b. Perhitungan statistik menggunakan rumus sign test (uji 

tanda) 

Teknik analisis data yang diterapkan untuk 

menganalisis data dalam penelitian adalah analisis data 

statistik non parametrik menggunakan data pendekatan 

kuantitatif dengan ukuran subyek penelitian kecil yaitu n 

= 7. Oleh karena itu, rumus yang digunakan adalah uji 

tanda (Sign Test) 

 

1. Menentukan mean (µ) = n.p  

        = 7.0,5  

        = 3,5 

2. Menentukan standar devisiasi σ = √𝑛. 𝑝. 𝑞 

     = √7. 0,5. 0,5 

     = 1,32 

3. X = tanda plus (+) – p = 7-0,5  

                                          = 6,5 

4. Zh = 
𝑋−µ 

 𝜎 
 

   = 
6,5−3,5

1,32
 

   = 
3

1,32
 

   = 2,27 

5. Interpentesi Data 

Nilai dari hasil intervensi atau perlakuan dalam suatu pre-

test dan post-test pada suatu tanda + (-) dari rumus uji 

tanda (sign test) non parametrik sehingga diketahui nilai 

n=7, maka nilai Zh (2,27) lebih besar dari nilai Ztabel 5%, 

maka diketahui perhitungan Zh lebih besar (>) dari nilai Zt 

(Ztabel) pada suatu pengujian satu sisi 10% dari nilai 

Ztabel (1,64) dan perhitungan dua sisi dari nilai 5% ztabel 

(1,96), maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak yang 

berbunyi adanya pengaruh suatu metode suku kata 

terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan 

pada siswa tunarungu. Berdasarkan analisis data dalam 

suatu hipotesis pada hasil hitungan krisis 5% = 1,96 adalah 

Ho diterima (-1,96 Zh + 1,96) 

Ho ditolak Zh (+ 1,96 atau Zh -1,96) 

 

 PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data menggunakan uji 

tanda (sign test) non parametrik dan menemukan bahwa 

nilai hitungan kritis 5% menunjukan bahwa nilai Zh 2,27 

> nilai Z tabel 1,96 maka nilai Hipotesis Nol (Ho) ditolak 

sedangkan Hipotesis Alternatif (Ha) diterima sehingga 

adanya pengaruh signifikasi dalam metode suku kata 

terhadap peningkatan keterampilan membaca permulaan. 

Kemampuan keterampilan membaca permulaan siswa 

tunarungu menunjukan peningkatan karena peneliti 

menggunakan metode suku kata dengan adanya bantuan 

media pembelajaran. Kegiatan pembelajaran keterampilan 

membaca ini menunjukkan bahwa setiap proses 

pembelajaran siswa membutuhkan metode dan media 

pembelajaran sehingga diberikan intervensi atau 

perlakuan dalam pembelajaran dapat memahami materi 

yang diajarkan. 

Nilai tertinggi pre-test dan post-test dari siswa 

berinisial kvn yang bernilai pre-test 65 dan post-test 80, 

Nilai terendah pre-test dan posttest dari siswa berinisial tgr 

yang bernilai pre-test 20 dan posttest 40 yang dimana nilai 

turun disebabkan siswa tidak fokus pada saat intervensi 

pembelajaran keterampilan membaca salah satu bentuk 



6 

Pengaruh Metode Suku Kata Terhadap Peningkatan Keterampilan Membaca Permulaan Pada Siswa Tunarungu  

 
 

 

mengenalkan tata bahasa dalam gerakan bibir, gerakan 

mata dalam membedakan suara bunyi pada saat berbicara 

dan bahasa kepada orang lain. Data hasil perlakuan dan 

intervensi pada suatu pembelajaran keterampilan 

membaca dalam bentuk pre-test dan post-test adanya 

perbedaan nilai pada saat sebelum tes dan sesudah tes 

pada siswa tunarungu sehingga hal ini terbukti siswa bisa 

memahami suatu bunyi bacaan dan gerakan bibir dan 

gerakan mata pada saat keterampilan membaca. Data 

hasil siswa tunarungu kelas II dan III dalam rata-rata pre-

test yang bernilai 30,71 dan post-test yang bernilai 52,14.  

Penelitian ini dilakukan pada saat pembelajaran 

dengan menggunakan pre-test dan post-test sehingga 

didukung oleh teori LAD (Language Acquisition Device) 

yang berarti piranti pemerolehan bahasa, teori 

psikolinguistik dan fonik yang dimana siswa tunarungu 

awal sebelum dilakukan intervensi siswa belum 

memahami suara, gerakan bibir dan tata bahasa dalam 

membaca setelah itu sesudah diberikan intervensi dengan 

dukungan teori tersebut siswa adanya peningkatan dalam 

keterampilan membaca. Selama intervensi dalam 

pembelajaran siswa tunarungu adanya kurang fokus pada 

suatu gangguan suara suara teman didalam kelas dan 

siswa mampu mengikuti dengan baik pada saat 

berjalannya suatu intervensi diberikan pembelajaran 

keterampilan membaca. Membaca adalah suatu 

kemampuan anak dalam proses pembelajaran suku kata. 

Membaca merupakan suatu yang rumit yang melibatkan 

banyak masalah dalam melafalkan tulisan dan 

melibatkan aktivitas visual, berpikir, psikoliguistik dan 

metakognitif. Siswa tunarungu yang mengalami segi 

bahasa dan bicara adanya hambatan dan hubungan 

ketajaman pendengaran dan mengingat bunyi bicara dan 

bahasa dengan tiruan gerakan kosa kata sehingga 

menimbulkan kesulitan mengartikan arti kiasan dan 

abstrak. Metode suku kata adalah suatu pendekatan 

fonologi bahasa Indonesia yang membaca siswa dalam 

keterampilan membaca. Membaca suku kata salah satu 

metode praktis dalam mengenal berbagai dua suku kata. 

Metode suku kata yaitu suatu penggunaan dalam 

mengoperasikan dalam berbagai bunyi abstrak sehingga 

bertujuan untuk meningkatan keterampilan membaca 

permulaan. Keterampilan membaca mempunyai pola 

struktur bahasa yang bisa mendukung pada suatu 

pembelajaran siswa tunarungu sehingga proses 

menganalisis pada suatu metode suku kata dalam suatu 

keterampilan membaca ini juga adanya meningkatkan 

kreatifitas dalam suatu gerakan fisik dalam melafalkan 

bunyi pada saat intervensi yang dilakukan di 

pembelajaran. Selama pembelajaran keterampilan 

membaca permulaan pada siswa tunarungu memiliki 

kesulitan dalam melakukan gerakan mengucapkan dan 

membedakan bunyi pada saat membaca adanya bantuan 

media siswa bisa mengetahui bentuk pola yang berbeda 

dengan suku kata dan memahami berbedaan bunyi dalam 

membaca suku kata dan kata. 

 

PENUTUP 

a. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian ini yang dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran suku kata pada suatu keterampilan 

membaca yang memiliki pengaruh yang signifikan dari 

metode suku kata terhadap peningkatan keterampilan 

membaca permulaan pada siswa tunarungu di Sekolah 

Dasar Luar Biasa, Cerme, Gresik. Implikasi hasil 

penelitian yaitu siswa tunarungu memiliki peningkatan 

pada suatu keterampilan dalam sebuah membaca sesuai 

dengan struktur bahasa dan bunyi bahasa sehingga 

memahami bentuk pola suatu suku kata, kata dan kalimat 

serta membantu peningkatan prestasi akademik dan 

psikolologis pada siswa tunarungu dan meningkatan 

kreatifitas pada suatu keterampilan membaca. 

b. Saran 

Berdasarkan hasil dalam penelitian pengaruh 

keterampilan membaca permulaan pada siswa 

tunarungu di Sekolah Dasar Luar Biasa, Cerme, 

Gresik, maka peneliti dapat diberikan sebagai berikut 

1. Bagi guru 

Pembelajaran keterampilan membaca menggunakan 

metode suku kata adanya bantuan media dapat 

meningkatkan keterampilan membaca permulaan 

siswa tunarungu sehingga metode ini bisa 

disesuaikan kemampuan siswa tunarungu dengan 

media pembelajaran siswa tunarungu bisa 

memahami isi materi dan struktur bunyi bahasa yang 

disampaikan oleh guru. 

2.  Bagi peneliti 

Pembelajaran keterampilan membaca permulaan 

melalui metode suku kata dapat ditingkatan sehingga 

penelitian ini bisa menjadikan acuan pembelajaran 

dalam mengenal suku kata, kata dan kalimat dalam 

proses lanjutan. 
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